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ABSTRAK

Sejak tebu dibudidayakan untuk menghasilkan gula di
Indonesia pada tahun 1650, tercatat lebih dari 30 jenis
penyakit yang pernah ditemukan. Namun, hanya
beberapa jenis penyakit yang berpotensi menurunkan
produktivitas tebu dan mutu nira bahkan kerugiannya
bisa mencapai 20%. Jenis penyakit tersebut antara lain
adalah: penyakit sereh yang disebabkan oleh
Phytoplasma, pokkah boeng yang disebabkan oleh
Fusarium  moniliformae,  blendok  oleh  bakteri
Xanthomonas albineans, luka api oleh jamur Sporisorium
scitamineum, pembuluh oleh bakteri Leifsonia xyli sub
sp xyli, lapuk akar dan pangkal batang oleh jamur
Xylaria warbugii, mosaik dan mosaik bergaris oleh
virus. Dominasi penyakit-penyakit tersebut berbeda
dari waktu ke waktu akibat perubahan sistem tanam,
perubahan ekosistem lahan sawah ke lahan tegal dan
tadah hujan yang lebih kering, pergantian jenis
varietas yang ditanam, serta akibat terjadinya
perubahan iklim. Sampai saat ini pengendalian
penyakit tebu yang paling efektif adalah penanaman
varietas tahan, penggunaan benih yang sehat bebas
patogen dan karantina. Saat ini penyakit luka api dan
mosaik bergaris merupakan penyakit yang belum bisa
diatasi dan cenderung meningkat kejadian dan
penyebarannya. Tulisan ini mengulas perkembangan
dan hasil penelitian pengendalian penyakit yang
pernah menjadi masalah penting pada periode waktu
tertentu karena menurunkan produksi tebu secara
nyata sejak tebu dibudidayakan secara komersial di
Indonesia serta strategi pengendalian yang harus
dilakukan secara terpadu demi kelangsungan
perkebunan tebu dalam mendukung industri gula
nasional.

Kata kunci: penyakit tebu, periode, varietas, karantina
ABTRACT

There were more than 30 diseases have been recorded
since sugarcane grown for sugar in Indonesia. And

yet, only few diseases considered as major diaseases
since they decreased productivity up to 20% and sugar
content significantly. They were: sereh caused by
Phytoplasm, pokkah boeng caused by Fusarium
moniliformae, leafscald caused by Xanthomonas albineans,
smut caused by Sporisorium scitamineum, ratoon
stunting caused by Leifsonia xyli sub sp xyli, root and
basal stem rot by Xylaria warbugii, mosaic, and streak
mosaic caused by virus. Domination of the diseases
was different from time to time due to the change of
cropping sytem, change of ecosystem from wetland
(sawah) to drier rainfed area, shift of varieties, and also
the occurence of climate change. The most effective
controls of sugarcane disease were the use of resistant
varieties, healthy seed, and quarantine. At the moment
smut and streak mosaic have not effectively controlled
and tend to increase their occurrence and distribution.
the This paper reviews the development of important
diseases which have significantly reduced sugarcane
production since sugarcane commercially cultivated in
Indonesia and integrated disease control strategies to
support the sustainability of sugarcane industry.

Keywords: sugarcane disease, period, variety,
quarantine

PENDAHULUAN

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
diperkirakan berasal dari Papua, tetapi pertama
kali dibudidayakan untuk menghasilkan gula
dilakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda di
Jawa pada tahun 1650 (Knight, 2018). Pada awal
pengembangan tebu, varietas yang ditanam oleh
perusahaan gula umumnya hanya Black Chirebon
dan White Jepara (van der Eng 1996). Saat ini
perkebunan tebu sudah berkembang dengan luas
areal 415.660 ha dengan produksi gula sebesar
2.171.726 ton (BPS, 2019) dengan jumlah varietas
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unggul yang dikembangkan juga cukup banyak
dan berganti dari waktu ke waktu.

Sejak tebu dikembangkan oleh pemerintah
Hindia Belanda ditemukan lebih dari 30 jenis
penyakit, namun tidak semuanya mempengaruhi
produktivitas tebu dan mutu nira. Beberapa
penyakit penting pernah menjadi endemik pada
periode tertentu akibat perubahan sistem tanam,
perubahan dari lahan sawah ke lahan tadah
hujan, pergantian jenis varietas yang ditanam,
serta terjadinya perubahan iklim.

Penyakit penting pada tanaman tebu di
Indonesia antara lain adalah: Penyakit sereh,
pokkah boeng, luka api dan mosaik bergaris.
Penyakit sereh menyebabkan kerugian hasil yang
besar pada pertanaman tebu di jaman Belanda.
Penyakit pokkah boeng pernah menyebabkan
kematian sampai 38% akibat penanaman varietas
Berdasarkan pengalaman PG
Prajekan, kerugian yang ditimbulkan oleh

yang rentan.

penyakit ini adalah penurunan produksi sebesar
0,35-0,85% pada 1% kejadian penyakit, terutama
pada fase busuk pucuk (Anonim, 2012).
Sedangkan penyakit yang paling merugikan dan
endemik di hampir semua lokasi pengembangan
tebu saat ini adalah luka api dan mosaik bergaris.
Menurut Putra et al. (2013) kehilangan hasil
akibat penyakit mosaik mencapai 20% pada
tingkat kejadian penyakit di atas 50%, terutama
pada varietas rentan seperti PS 864.

Tulisan ini mengulas tentang beberapa
penyakit penting tebu yang pernah dan atau
menjadi kendala produksi tebu dan industri gula
di Indonesia sejak tebu dibudidayakan pada
tahun 1650, perkembangan hasil penelitian
pengendaliannya serta strategi pengendalian
untuk mencegah terjadinya ledakan penyakit
agar perkebunan tebu tetap berlangsung untuk
mendukung industri gula nasional.

PERKEMBANGAN PENYAKIT PENTING
TEBUDAN PENGENDALIANNYA

Perkembangan penelitian dan pengendalian
beberapa penyakit penting tebu di Indonesia,
yaitu penyakit sereh, pokkahboeng, blendok,
mosaik, luka api, pembuluh, lapuk akar dan
pangkal batang, serta mosaik bergaris diuraikan

berdasarkan periode terjadinya, kecuali terjadi
bersamaan:

1. Penyakit Sereh

Penyakit yang paling menghebohkan dan
mengubah sejarah tebu di dunia adalah penyakit
Sereh, meskipun distribusi penyakit ini awalnya
hanya ditemukan di Indonesia, khususnya Jawa
dan Sumatera (CABI, 2014). Kejadian penyakit
sereh yang muncul dan endemik pada tahun
1880-an memaksa pemerintah Belanda untuk
mendirikan suatu Lembaga Riset untuk
menanggulanginya.

Penyakit Sereh merupakan penyakit yang
disebabkan oleh Phytoplasma (CABI, 2014) atau
East Indian Virus (Yamane, 2018) yang hingga
masalah ini terkendalikan belum pernah
diketahui cara penyebaran dan vektornya
(Abbott, 1953), kecuali melalui benih. Gejala
penyakit sereh sangat khas, yakni tanaman tebu
tidak mampu tumbuh normal (kerdil) dan
membentuk rumpun seperti tanaman sereh
(Gambar 1). Berkas pembuluh  berwarna
kemerahan akibat adanya semacam getah pada
pembuluh. Pada bagian bawah daun tumbuh
akar adventif (Smith, 1972).
penelitian, seleksi dan persilangan yang
dilakukan hanya menghasilkan varietas yang

Pada awal

responsif terhadap pupuk dan produksi tinggi,
namun tidak tahan terhadap penyakit Sereh.
Penelitian juga menunjukkan bahwa penyakit
sereh tidak berkembang di dataran tinggi,
sehingga pengendalian yang disarankan saat itu
adalah dengan menanam bibit di dataran tinggi
sebelum ditransplanting ke lahan tebu yang
umumnya ditanam di dataran rendah. Selain itu
juga diterapkan pelarangan kepras/ratoon untuk
menghindari terjadinya kerugian akibat kejadian
penyakit yang meningkat (Summers et al., 1948;
McCook, 2002).

Varietas yang tahan baru diperoleh tahun
1921, yaitu POJ 2878, yang dihasilkan oleh
Proefstation Oost Java (sekarang bernama Pusat
Penelitian Perkebunan Gula Indonesia atau lebih
dikenal dengan P3GI).  Varietas POJ 2878
merupakan salah satu varietas hibrida tersukses
di dunia di antara persilangan antar spesies,
dengan produktivitas 20 ton gula kristal/ha pada
tahun 1940 jika dibandingkan Black Chirebon
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yang hanya 2 ton gula kristal/ha yang ditanam
sejak tahun 1840 (Kochhar, 2016). Salah satu
induk POJ 2878 berasal dari persilangan antara
tebu (S. officianarum) dengan glagah (S.
Spontaneum) yang merupakan spesies tebu liar.
Secara bertahap Black Chirebon kemudian diganti
varietas POJ 2878 yang memiliki produktivitas
tinggi dan tahan terhadap penyakit Sereh dan
mosaik. Sejak itu penyakit sereh di Indonesia
belum pernah muncul kembali.

Gambar 1. Penyakit Sereh Sumber: Foto
Istimewa (Galikano, 2017)

Menurut Toharisman dan Triantarti
(2014) pada tahun 1930 produktivitas tebu POJ
2878 mencapai 14 ton/ha sehingga pada saat itu,
Indonesia menjadi negara pengekspor gula
kedua terbesar setelah Cuba. Produksi gula yang
dihasilkan mencapai 2.9 juta ton gula, 2.2 juta ton
diekspor ke Eropa. Hampir 90% dari 200.000 ha
area perkebunan tebu di Jawa ditanami POJ 2878.

Keberhasilan Indonesia tersebut
kemudian dimanfaatkan oleh perkebunan tebu di
Argentina, Louisiana, dan Cuba yang pada tahun
1930 sampai pertengahan 1950 juga menderita
akibat penyakit sereh dan mosaik, dengan
menggunakan POJ 2878 sebagai varietas tebu
andalan (Mutsaer, 2007; van Schendel, 2017).
Bahkan Australia juga memanfaatkan POJ 2878

beserta turunannya dalam pengembangan
tebunya (Henzell, 2007). Namun, penanaman POJ
2878 yang intensif dan terus menerus di Jawa
kemudian memicu ledakan beberapa penyakit,

antara lain Pokkah boeng dan Blendok.
2. Penyakit Pokkah boeng

Pokkah boeng yang disebabkan oleh jamur
Fusarium moniliforme Sheldon menjadi masalah
dan menyebabkan kematian batang tebu 10-38%
POJ 2878 (Martin et al., 1989). Pokkah boeng
sendiri merupakan istilah bahasa Jawa yang
berarti penyakit yang menyerang bagian pucuk.
Ada tiga stadia gejala pokkah boeng, yaitu: Fase 1
(Pb1): Helaian daun tebu muda yang terserang F.
moniliforme  biasanya  menunjukkan gejala
khlorosis, yang terkadang kemudian berkembang
sehingga daun muda mengkerut, tidak bisa
membuka, terpelintir/membelit, dan memendek
sampai berubah bentuk dan rusak dan terkadang
tampak garis-garis merah (Gambar 2a dan b.) .
Fase 2 (Pb2) merupakan stadium di mana ruas-
ruas batang tebu menjadi pendek, pipih dan
terkadang bengkok. Jika dibelah bagian dalam
batang terlihat luka yang menyerupai anak
tangga. Pelepah daun tidak mampu tumbuh
dengan baik. Sedangkan gejala Pb3 biasanya
berbentuk busuk pucuk (Gambar c¢ dan d).
Namun, semakin tua umur tanaman, semakin
tahan terhadap penyakit ini.

™ & { o )

Gambar 2. Gejala Penyakit Pokkahboeng, daun
pucuk khlorosis dan mengkerut (a),
tidak bisa membuka, terpelintir/
membelit (b) dan busuk pucuk (c-d)
(Foto: Yulianti)
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Penelitian secara intensif terhadap penyakit
ini baru dilakukan oleh Bolle mulai tahun 1927-
1937 ketika terjadi endemi, meskipun penyakit ini
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B

Gambar 3. Gejala Penyakit Blendok (Foto: Yulianti)

sudah terdeteksi di Jawa dan dilaporkan pertama
kali oleh Walker dan Went pada tahun 1886.
Kondisi yang hangat saat musim hujan atau
pemberian air irigasi berlebihan merupakan
kondisi yang sangat cocok bagi perkembangan
penyakit, terutama pada saat pertumbuhan
vegetatif (Whittle dan Irawan, 2000), ketika
tanaman berumur 3-7 bulan. Kumar et al. (2018)
melaporkan bahwa suhu optimum untuk
perkembangan penyakit ini adalah 24-29°C dan
semakin lembab kondisi tanah, kejadian penyakit
Pokkah boeng akan semakin parah. Kejadian
penyakit Pokkah boeng paling banyak ditemukan
pada tanah lempung liat berpasir dengan pH
berkisar antara 6,5-7,5.

Pemanfaatan jamur antagonis Trichoderma
spp memiliki prospek untuk dimanfaatkan dalam
mengendalikan Pokkah boeng, meski saat ini
masih dalam taraf skala percobaan (Pratiwi et al.,
2013). Arya et al. (2017) mengklaim bahwa
konsorsium jamur dan bakteri antagonis
mempunyai prospek yang lebih baik untuk
diaplikasikan di lapang. Diantara fungisida yang
pernah diuji, fungisida berbahan aktif tembaga
oksiklorid menunjukkan yang paling efektif
menekan penyakit Pokkah boeng (Kumar et al,,
2018). Namun harga fungisida yang mahal
menyebabkan pengendalian ini tidak dianjurkan.
Pengendalian yang paling efektif adalah dengan
mengganti varietas POJ 2878 dengan varietas
tahan, terutama untuk daerah-daerah yang
endemik Pokkah boeng. Varietas yang tahan
Pokkahboeng antara lain adalah PS 862 yang

telah dilepas pada tahun 1998 oleh P3GI, VMC
71-238 yang dilepas tahun 2015 oleh P3GI dan
PTPNX (Anonim, 2018).

3. Penyakit Blendok

Penyakit Blendok pertama kali dideteksi
oleh Wilbrink tahun 1920 di Perkebunan tebu di
Jawa pada varietas POJ 2878, namun masih
belum menjadi masalah serius (Ricaud and Ryan,
1989). Menurut Sutarman (2015), penyakit mulai
berpengaruh secara ekonomi sejak varietas POJ
2967 dan POJ 3067, yang rentan, ditanam dalam
skala luas menggantikan POJ 2878 yang rentan
terhadap Pokkah Boeng.  Penyakit Blendok
disebabkan oleh bakteri Xanthomonas albineans.
Biasanya gejala mulai terlihat ketika tanaman
berumur enam minggu sampai dua bulan. Gejala
awal penyakit blendok biasanya pada helaian
daun tebu terlihat satu atau lebih garis khlorosis
sejajar tulang daun selebar pensil (1-2 mm), dekat
dengan ibu tulang daun ke tepi daun (Gambar
3.). Garis khlorosis tersebut kemudian
mengering. Jika serangan parah, maka akan
tumbuh tunas-tunas samping yang juga
khlorosis. Jika perkembangan penyakit lambat,
tajuk mengering perlahan akibat aliran air ke atas
dalam pembuluh batang terhambat sehingga
tanaman nantinya akan mati. Dengan pergantian
varietas yang lebih tahan, penyakit ini sekarang
bukan menjadi ancaman yang serius bagi
perkebunan tebu. Namun, karena sifatnya yang
laten perkembangan penyakit tetap perlu
diwaspadai.
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4. Penyakit Mosaik

Sekitar tahun  1970-an terjadi ledakan
penyakit mosaik, terutama pada tiga varietas
yang mendominasi perkebunan tebu di Jawa,
yaitu POJ 3016, POJ 3067, dan PS41(Putra dan
Damayanti, 2012), meskipun gejala mosaik sudah
terdeteksi oleh Van Musscrebroek di Jawa
Tengah pada tahun 1892 (Summers et al., 1948).
Hasil survei yang dilakukan oleh Sholeh et al.
(2019) di empat lokasi Pabrik Gula di Jawa Timur
(Asembagus, Prajekan, Jatiroto, dan Semboro)
menunjukkan bahwa semua varietas yang
ditanam (Bululawang, HW Merah, NXI 1-3 dan
NXI-4T, yang merupakan varietas modifikasi
genetik) bergejala mosaik dengan tingkat
keparahan tertinggi pada varietas NXI-4T
(18,53%). Sebelumnya Addy et al. (2017) juga
melakukan survei di perkebunan Tebu di Jawa
Timur dan mendapatkan bahwa varietas- varietas
NXI-1T, VMC 7616, COKRO, PS 881 dan PS 864
mengalami gejala mosaik dengan kejadian
penyakit antara 26 sampai 78%. Saat ini penyakit
mosaik sudah menyebar di seluruh perkebunan
tebu di Indonesia (Putra dan Damayanti, 2012).

Handojo et al. (1978) menyebutkan bahwa
serangan virus mosaik di atas 50% akan
menurunkan produksi gula sebesar 10-22% .
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Magarey et
al. (2010) yang melaporkan bahwa kerugian yang
diakibatkan oleh serangan virus mosaik di
perkebunan tebu di Jawa ini bisa lebih dari 10%
dengan tingkat kejadian penyakit di atas 30-50%.

Addy et al. (2017) menyebutkan bahwa ada
beberapa jenis virus yang menjadi penyebab
penyakit mosaik pada tanaman tebu, yaitu Virus
Mosaik Tebu atau Sugarcane mosaic virus (SCMV),
Virus Mosaik Bergaris Tebu atau Sugarcane streak
mosaic virus (SCSMV), dan Virus Mosaik Sorgum
atau Sorghum mosaic virus (SrMV), namun yang
dominan menyerang tebu di Indonesia adalah
SCMV dan SCSMV. Secara morfologi gejalanya
agak sulit dibedakan karena dipengaruhi oleh
waktu infeksi, lingkungan dan varietas (Xu et al.,
2008). Biasanya gejala terlihat pada daun-daun
muda (ke2-4) pada tanaman yang masih muda.
Gejala penyakit mosaik berupa garis-garis dan
noda-noda berwarna hijau muda sampai kuning
(Gambar 4). Penyakit mosaik menurunkan

jumlah khlorofil daun sehingga cahaya matahari
yang terabsorbsi berkurang (Addy et al., 2017)
akibatnya potensi fotosintesa CO: juga menurun.
Kondisi ini otomatis akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, jumlah anakan, dan
produksi gula (Viswanathan dan
Balamuralikrishnan, 2005).

Untuk mengatasi penyakit mosaik, selain
penggunaan benih sehat yang bebas virus, juga
penggunaan varietas yang lebih tahan, misalnya
M442-51. Perendaman bagal ke dalam air panas
50°C belum mampu mengeliminasi virus, karena
suhu wuntuk inaktivasi virus adalah 55°C
(Damayanti et al., 2010). Perendaman bagal tebu
pada  suhu mengurangi
viabilitasnya. Oleh karena itu diperlukan deteksi
dini keberadaan virus pada bagal untuk
memastikan benih yang akan digunakan sehat
dan bebas penyakit. Beberapa peneliti sudah
mengembangkan metode deteksi virus mosaik

tersebut  akan

tebu secara molekular yang mampu mendeteksi
keberadaanya meskipun dalam populasi yang
sangat rendah.

Menurut Putra dan Damayanti (2012),
varietas M44251 paling banyak ditanam di
hampir semua perkebunan tebu di Jawa sampai
tahun 1990-an sebelum diganti dengan PS 864
dan PS JT 941 karena ternyata M442-51 rentan
terhadap penyakit luka api.
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Gambar 4. Gejala Penyakit Mosaik (Foto:Yulianti)

5. Penyakit Luka Api

Penyakit luka api yang disebabkan oleh
Sporisorium  scitamineum  (sinonim:  Ustilago
scitaminea (Sydow)) sudah ditemukan pada tahun
1881.  Penyakit ini baru menjadi kendala
produksi gula ketika endemik di Wilayah Utara
Jawa Tengah pada awal tahun 1980. Pada saat itu
tingkat serangannya mencapai 40% (Putra dan
Damayanti, 2012). Penyakit ini memiliki gejala
yang khas, yaitu munculnya cambuk berwarna
hitam yang merupakan perubahan bentuk dari
daun termuda (Gambar 5a). Bagian ini menjadi
bulat memanjang dengan pusat agak keras
dengan diameter sekitar lcm (sebesar pensil)
dengan panjang bervariasi mulai beberapa cm
sampai 1,5 m (Semangun, 2000). Rumpun tebu
yang sakit memiliki anakan banyak dengan
batang-batang  yang  mengecil  sehingga
menyerupai rumput, dan beberapa pucuknya
membentuk cambuk (Gambar 5b) (Comstock,
2000). Warna hitam pada cambuk merupakan
kumpulan spora jamur yang jika masak akan
pecah dan menyebar, terutama oleh angin.
Penyakit ini mempengaruhi pertumbuhan tebu

(Martinez et al, 2000) dan kualitas nira (De
Armas et al., 2007).

Gambar 5. Gejala Khas Penyakit Luka Api.
Cambuk Hitam pada Ujung Daun
Tebu (a) dan Tunas Samping yang
Berubah Bentuk Penuhi dengan
Jutaan Spora Hitam Jamur (b) (Foto:
Yulianti)

Sejak saat itu penyakit luka api menyebar ke
seluruh pulau Jawa, Sumatera dan Sulawesi
Selatan dan Tenggara dan merupakan penyakit
paling penting pada tahun 1990-an akibat
penanaman varietas rentan M442-51 yang cukup
luas di area tadah hujan (Putra dan Damayanti,
2012).

Tahun 2000-2008 kejadian penyakit luka api
menurun (2-5%) seiring dengan penggunaan
varietas tahan (PS 864 dan PSJT 941) (Kristini et
al., 2008). Namun, di beberapa tahun terakhir ini
kejadian penyakit luka api kembali meningkat.
Tahun 2014 dan 2015 luka api endemik di
Kabupaten Indramayu dan Cirebon. Sekitar 90%
dari 500 ha pertanaman tebu di Indramayu
mengalami kejadian luka api dengan intensitas
yang cukup berat (Wibawanti, 2014). Tahun 2017
dilaporkan bahwa perkebunan tebu di Jawa
Timur dan Madura serta Sulawesi Selatan
menderita penyakit luka api cukup parah.
Varietas  Bululawang  yang  sebelumnya
merupakan varietas tahan juga terserang luka
api. Diduga menanam varietas yang sama secara
terus menerus menyebabkan jamur .
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scitamineum  bermutasi  sehingga mampu
menyerang varietas yang sebelumnya tahan.
Menurut (Comstock, 2000), jamur ini memiliki
beberapa strain, dan satu varietas bisa memiliki
ketahanan yang berbeda terhadap strain yang
berbeda.

merupakan

Cuaca yang kering dan berangin
yang kondusif bagi
penyebaran penyakit. Penggunaan bibit yang
berasal dari tanaman sakit akan menyebarkan
penyakit luka api ke daerah baru. Luka api juga
ditemukan di Perkebunan baru milik PT Jonlin

kondisi

di Bombana (Sulawesi Tenggara) karena
menggunakan benih yang sakit.

6. Penyakit Pembuluh
Disease)

(Ratoon  Stunting

Penyakit pembuluh ditemukan pertama kali
oleh Han pada tahun 1960 (Han, 1960). Penyakit
ini disebabkan oleh bakteri Leifsonia xyli subsp.
xyli  (Lxx). Gejala penyakit pembuluh secara
visual sulit dilihat. Kejadian yang parah biasanya
baru terlihat karena tinggi tanaman dalam satu
hamparan tampak tidak seragam. Jika batang
tebu dibelah, akan tampak pada bagian buku
bergaris-garis merah (Gambar 6). Kerugian
akibat penyakit pembuluh biasanya lebih tinggi
di lahan tegal dibandingkan dengan yang di
lahan sawah. Selain itu penurunan produksi
cenderung lebih tinggi pada tanaman keprasan
dibandingkan dengan tanaman awal (Urashima
et al., 2019).

Gambar 6. Garis Merah pada RuasTebu (tanda
panah) merupakan Gejala Internal
Penyakit Pembuluh (Foto: Yulianti)

Pada pertengahan tahun 1970-an diperkiran
55% perkebunan tebu di Jawa sudah terinfeksi
bakteri ini. Survei yang dilakukan pada tahun

2000 melaporkan bahwa intensitas penyakit
pembuluh berkisar 1.5-74% terutama di daerah
tadah hujan pada varietas M442-51. Bahkan
pengamatan di pembenihan menunjukkan
kejadian penyakit sudah ada yang mencapai 54%
(Putra dan Damayanti, 2012).

Salah satu pengendalian yang efektif adalah
dengan menggunakan benih yang sehat dan
bebas patogen. Perendaman bagal tebu yang
berasal dari tanaman sakit dengan air panas suhu
50°C selama dua jam mampu menurunkan
infeksi Lxx menjadi 3-6%. Sementara yang tidak
direndam air panas, infeksi Lxx mencapai 70-78%
(Yulianti et al., 2020). Hasil penelitian ini hampir
sama dengan yang diperoleh Johnson dan Tyagi
(2010) yang menyatakan terapi air panas 50°C
selama 2-3 jam mampu membunuh bakteri Lxx.

Saxena et al. (1983) melaporkan bahwa
penambahan amonium sulfat pada tanaman yang
terinfeksi Lxx selain meningkatkan jumlah
belerangnya juga
meningkatkan kadar khlorofil daun tebu yang
terinfeksi Lxx.

anakan dan produksi,

7. Penyakit Lapuk Akar dan Pangkal batang

Penyakit lapuk akar dan pangkal batang
pada tebu pertama kali muncul di PG Gunung
Madu, Lampung pada tahun 1993, kemudian
terdeteksi di PG Cintamanis, Palembang
Sumatera Selatan tahun 2013 dengan luas areal
yang terinfeksi sekitar 20% dari 1500 ha
perkebunan tebu (Yulianti, 2017). Disebut
demikian, karena patogen menyerang jaringan
akar sehingga rusak/lapuk dan pangkal
batangnya busuk berwarna coklat muda
kemerahan (Gambar 7.). Bagian atas tanaman
layu dan kering karena tidak mendapat pasokan
hara. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Xylaria
cf. warburgii. Penyakit ini cukup merugikan,
karena pada tingkat keparahan penyakit 26%
akan menurunkan produksi gula sampai 15%
(Sitepu et al., 2010). Meskipun penyakit ini hanya
ditemukan di Sumatera Selatan dan Lampung,
namun penyebarannya terus meluas dan
pengendalian yang efektif belum ditemukan.
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Gambar 7.

Gejala Lapuk Akar dan Pangkal
Batang (Foto: Yulianti)

8. Penyakit Mosaik Bergaris

Penyakit mosaik Dbergaris merupakan
penyakit yang relatif baru, karena dilaporkan
pertama kali ditemukan di Pakistan dan India
oleh Hall et al. (1998), beberapa tahun kemudian
Chatenet et al. (2005) melaporkan keberadaan
penyakit ini di Bangladesh, Sri Lanka, Vietnam,
dan Thailand. Pada tahun 2005 penyakit mosaik
bergaris ditemukan di perkebunan tebu di Jawa
Timur, terutama pada varietas PS 864 dengan
tingkat kejadian yang lebih tinggi di lahan sawah
dibandingkan di lahan tadah hujan (Damayanti
dan Putra, 2011).  Diperkirakan penyakit ini
masuk ke Indonesia bersamaan dengan
masuknya benih tebu (set) yang terinfeksi
(Damayanti et al., 2010). Hasil penelitian
Magarey et al. (2018) menunjukkan bahwa
kehilangan hasil akibat penyakit ini bisa
mencapai 22%.

Gejala penyakit mosaik bergaris sedikit
berbeda dengan penyakit mosaik. Pada penyakit
mosaik bergaris gejalanya berupa garis-garis
halus pada helaian daun tebu yang bewarna hijau

muda, kuning atau putih yang berselang seling
dengan warna hijau yang normal pada daun tebu
(Gambar 8.).

Gambar 8. Gejala Penyakit mosaik Bergaris (Foto:
Yulianti)

Pada tahun 2008/2009  sekitar  30%
perkebunan tebu milik 28 pabrik gula di Jawa
bergejala mosaik bergaris yang kemudian
menyebar di 59 perkebunan tebu dengan tingkat
keparahan penyakit 1-62% (Putra et al., 2013).
Dari survei di seluruh perkebunan tebu di Pulau
Jawa tersebut, hanya dua lokasi yang belum
ditemukan, yaitu di Subang dan Jati Tujuh di
Jawa Barat, namun pada survei di tahun 2011
penyakit mosaik bergaris sudah ditemukan di
perkebunan tebu Jati Tujuh dan Papua Barat
(Damayanti dan Putra, 2011). Magarey et al.
(2010) melaporkan bahwa 90% dari 930
perkebunan tebu di Jawa bergejala mosaik
bergaris. Survei tahun 2016 dan 2017 di Subang,
Sumatera dan Sulawesi menunjukkan bahwa
penyakit mosaik bergaris telah menyebar di
daerah tersebut kecuali di Gorontalo (Magarey et
al., 2018). Penyebaran penyakit ini ke luar Jawa
adalah akibat pengiriman benih yang terinfeksi
virus mosaik bergaris dari Jawa. Penyakit
mosaik bergaris ini menjadi sangat penting
karena penyebarannya yang sangat cepat melalui
benih yang terinfeksi, peralatan pertanian yang
terkontaminasi dan mampu menyebar ke
tanaman lain juga tebu liar dan kerabatnya.
Menurut Putra et al. (2015), virus mosaik bergaris
ini menginfeksi tanaman sorgum (Sorghum
bicolor), jagung (Zea mays), dan kerabat tebu
Saccharum spontaneum, S. robustum, S. sinense, S.
barberi dan Mischantus serta beberapa jenis gulma
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seperti Brachiaria moniliformis, Panicum repens,
Paspalum  conjugatum, dan Rottboelia exaltata.
Menurut Viswanathan et al. (2008) virus mosaik
bergaris terdeteksi pada kutu tebu Melanaphis
indosacchari. Namun, hasil penelitian Magarey et
al. (2018) menyatakan sampai saat ini di
Indonesia belum ditemukan serangga vektor
yang menjadi medium penular virus tersebut.
Oleh karena itu upaya pengendalian secara
terpadu, seperti memonitor keberadaan dan
kejadiannya di lapang, penggunaan varietas
tahan, sanitasi kebun, pengunaan benih sehat
bebas penyakit sangat diperlukan.

STRATEGI PENCEGAHAN PENYAKIT

Mengingat terjadinya penyakit yang
selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu, maka
beberapa usaha wuntuk antisipasi terjadinya
ledakan suatu penyakit harus dilakukan secara
terus menerus. Langkah-langkah tersebut antara
lain adalah: monitoring, karantina, penggunaan
benih sehat serta pergantian varietas secara
berkala.

1. Karantina Tumbuhan dan Sistem Keamanan
Hayati

Untuk mencegah penyebaran suatu penyakit
ke daerah baru, maka karantina merupakan
langkah yang harus dilakukan secara tegas dan
disiplin. Langkah pertama adalah melakukan
kerjasama antara Lembaga Penelitian Pertanian
dengan Badan Karantina Pertanian untuk
mendeteksi kesehatan benih yang baru diimpor.
Lembaga penelitian dan karantina harus
memiliki fasilitas dan sumber daya manusia yang
mampu mendeteksi keberadaan suatu patogen
penyebab penyakit secara akurat dan efisien
meskipun populasinya sangat rendah. Sebelum
metode biologi molekuler berkembang, deteksi
secara konvensional dilakukan dengan isolasi
benih. Benih tebu baru yang berasal dari luar
daerah/negeri  harus dengan
menanamnya setidaknya selama dua tahun di

dikarantina

daerah yang terisolasi untuk memastikan benih
tersebut sehat dan bebas patogen sebelum
disebarkan dan ditanam secara luas untuk tujuan
komersiil. Saat ini metode deteksi yang

dikembangkan cukup banyak, baik melalui
metode serologi maupun molekular biologi yang
cepat dan akurat.

Perlakuan air panas pada suhu yang tepat
untuk mengeliminasi jamur ataupun bakteri,
serta perbanyakan melalui kultur meristem
untuk mengeliminasi virus dalam benih tebu
yang baru diimport jika hasil diagnosa
menunjukkan adanya infeksi patogen baru,
merupakan prosedur wajib yang harus dilakukan
sebelum benih tersebut ditanam di perkebunan
tebu.

Kesadaran akan pentingnya pencegahan
masuknya penyakit baru bukan hanya menjadi
tanggung jawab lembaga penelitian dan
karantina saja, namun juga para pelaku yang
terlibat dalam industri gula, baik di tingkat
pengambil kebijakan, manager, sampai petani.
Fungsi dan manajemen keamanan hayati perlu
ditingkatkan dan diingatkan secara rutin kepada
semua pihak untuk menjaga agar tidak terjadi
masuknya penyakit baru. Munculnya gejala baru
yang belum pernah ditemui harus segera
dilaporkan agar segera dilakukan identifikasi dan
tindakan preventif serta kemungkinan perlunya
pemusnahan tanaman.

2. Penggunaan benih sehat dan bebas penyakit

Benih tebu biasanya berupa bagal atau
plantlet yang diperoleh dari bagian tanaman tebu
dan digunakan untuk perbanyakan tanaman.
Benih yang sehat dan tidak mengandung patogen
akan menghasilkan tanaman yang sehat dan
berproduksi sesuai dengan potensinya. Penyakit-
penyakit tebu yang menjadi masalah di
perkebunan  tebu  Indonesia = umumnya
merupakan penyakit sistemik yang ditularkan
Oleh karena itu,
penyediaan benih sehat dan bebas patogen harus
dimulai dari kebun benih pokok, nenek, induk,
sampai kebun benih datar. Syarat benih yang
ditetapkan dalam SNI 7312:2008 harus secara
ketat dan disiplin diterapkan. Untuk
menghindari penyebaran penyakit sistemik,
tingkat keparahan penyakit mosaik, blendok,
luka api, atau pembuluh harus di semua tingkat
kebun benih harus 0%. Selain itu, lokasinya
bukan bekas ditanamani tebu selain untuk

terutama melalui benih.
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menjaga kemurnian varietas, juga agar penyakit
yang pernah menyerang pada tanaman tebu
sebelumnya tidak menular ke tanaman
berikutnya.

Deteksi dini keberadaan patogen dalam
batang tebu yang akan digunakan sebagai benih
harus dilakukan untuk memastikan batang tebu
yang akan digunakan benar-benar bebas patogen.
Perawatan benih menggunakan air panas harus
sesuai prosedur, mengingat suhu dan lama
perendaman merupakan faktor kritis
keberhasilan dalam
hama/patogen. Namun, perlakuan benih dengan
air panas baru mampu mengeliminasi hama,
patogen yang disebabkan jamur dan bakteri.
Eliminasi virus penyebab penyakit tebu biasanya
dilakukan dengan kultur meristem dan atau
kemoterapi. Balamuralikrishnan et al. (2002)
menyatakan bahwa penambahan ribavirin 50
ppm pada medium MS untuk menumbuhkan

mengeradikasi

meristem tebu mampu mengeliminasi virus
mosaik sampai 95% tanpa menimbulkan
fitotoksisitas pada plantlet yang dihasilkan.
Subba-Reddy dan
melaporkan bahwa kultur meristem saja mampu
mengeliminasi virus mosaik bergaris sampai
92%, namun jaringan meristem sebelumnya
diperlakuan dengan larutan anti nekrotik yang

Sreenivasulu (2011)

merupakan kombinasi dari senyawa asam
askorbat, sistin hidroklorida, dan perak nitrat.
Namun, Roostika et al. (2016) memperoleh hasil
yang sedikit berbeda. @ Mereka menyatakan
bahwa kultur meristem saja tidak mampu
mengeliminasi virus mosaik bergaris tebu,
namun ketika media ditambah dengan ribavirin
25 ug/L, plantlet mampu tumbuh normal dan
virus tereliminasi 44,4%. Jadi perbaikan metode
kultur meristem masih perlu dilakukan untuk
memperoleh benih bebas virus mengingat
penyakit ini sekarang sudah mulai menyebar.

Urashima et al. (2019) menyebutkan bahwa
sanitasi kebun bibit merupakan faktor utama
yang harus diperhatikan jika tidak ingin
menyebarkan penyakit sistemik pada daerah
perkebunan tebu yang baru. Dengan demikian
deteksi dini secara rutin terhadap keberadaan
penyakit sistemik merupakan hal yang harus
diperhatikan.
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3. Pergiliran Varietas dan Penggunaan Varietas
tahan

Pengendalian penyakit yang paling efektif
adalah dengan menggunakan varietas yang
tahan. Sampai saat ini, hampir semua varietas
komersiil tebu yang ditanam induknya
merupakan persilangan dari dua spesies, yaitu S.
officinarum, yang merupakan tanaman tebu
penghasil gula, dan S. spontaneum, kerabat tebu
yang tanamannya lebih kecil, namun memiliki
ketahanan terhadap penyakit dan cenderung
lebih toleran terhadap deraan lingkungan (Carl,
2018). Kontribusi khromosome di dalam nukleus
sekitar 80% berasal dari S. officinarum, 10-20%
berasal dari S. spontaneum, dan kurang dari 5-
17% berasal dari rekombinan keduanya (Hoang
et al., 2015).

Setiap pelepasan suatu varietas baru
hendaknya diuji juga ketahanannya terhadap
penyakit-penyakit penting yang pernah ada.
Mengingat proses terbentuknya suatu varietas
baru dari suatu persilangan membutuhkan
waktu sekitar 10-15 tahun dalam kurun waktu
tersebut, terbentuknya khromosom rekombinan
sangat kecil sehingga populasi yang terbentuk
memiliki dasar genetik yang sempit (Hoang et al.,
2015), maka sebelum melakukan program
perakitan varietas, sebaiknya dilakukan
identifikasi gen ketahanan induknya terhadap
suatu penyakit (Scortecci et al., 2012). Sakaigaichi
et al. (2019) menyebutkan bahwa mereka harus
menyeleksi plasma nutfah S.spontaneum yang
memiliki ketahanan sangat tinggi terhadap luka
api terlebih dahulu, karena hasil persilangan
yang dilakukan sebelumnya menunjukkan
bahwa varietas yang dihasilkan dari persilangan
dengan S.spontaneum memiliki biomasa tinggi
namun sangat rentan terhadap luka api. Kini,
aplikasi molekular biologi dan bioteknologi,
sudah  menggantikan  sistem  pemuliaan
konvensional yang biasanya mengacu kepada
pendekatan histopatologi dan biokimia. Jadi
identifikasi dan pemetaan gen sumber ketahanan
dapat dilakukan sebelum melakukan
persilangan. Dengan demikian, dalam program
perakitan varietas tebu selain untuk memperoleh
produktivitas dan kandungan nira tinggi juga
memiliki ketahanan terhadap hama dan
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penyakit. Dalam memperoleh varietas unggul
baru, terutama kaitannya dengan ketahanan
terhadap suatu penyakit, para pemulia harus
mempertimbangkan kemungkinan terjadinya
evolusi patogenesitas patogen pada tebu dan
mekanisme serta sistem ketahanan tanaman tebu
terhadap patogen, tentang
dinamika patogen, patogen
dengan inangnya (Rameshsundar et al., 2015).
Saat ini lebih dari 100 varietas yang beredar di
perkebunan tebu di Indonesia, namun tidak

pengetahuan

serta interaksi

semuanya memiliki informasi ketahanan
terhadap penyakit, terkadang informasi yag ada
adalah kejadian penyakit saat dilakukan uji
multilokasi (Tabel 1.). Varietas TLH 3, TLH4, dan
TLH 5 juga tidak diuji ketahanannya. Informasi
yang diperoleh hanya menunjukkan bahwa
varietas-varietas tersebut saat uji multilokasi di

lapang bebas dari serangan luka api (0%).

Beberapa varietas hanya diuji ketahanannya
terhadap penyakit-penyakit yang endemik di
daerah di mana varietas tersebut akan
dikembangkan. Misalnya varietas GMP diuji
ketahanannya terhadap penyakit karat, noda
daun, dan daun hangus. Namun tidak diuji
terhadap mosaik atau mosaik bergaris karena
penyakit tersebut tidak ditemukan di perkebunan
tebu milik PT GMP.
Berdasarkan data pada Tabel 1, hanya 3 varietas
yang diketahui ketahanannya terhadap mosaik
bergaris karena penyakit ini relatif baru.
Varietas-varietas tersebut adalah: PS 864 dan
PSBK 061 yang merupakan varietas yang rentan.
Sedangkan satu varietas lagi adalah PSBK 051
yang merupakan varietas yang sangat tahan.
Varietas-varietas tersebut di atas merupakan
hasil dari: P3GL; Propinsi JATIM; PG RAJAWALI
NUSANTARA; PTPN X; PT GMP; PT PG

Tabel 1. Ketahanan Varietas Tebu di Indonesia terhadap Penyakit

No Varietas Pokkah Blendok Luka Mosaik Daun Karat Noda Noda Noda
bung api hangus Cincin Merah Kuning
1. PS 862 T T T
2. PS 851 R T T
3. PS861 R AT T
4. PS863 R T T
5. PSBM901 T T AT T T
6. PS921 T T AR T
7. PS864 Tlr T T T
8. BL M T ™ T
9. PSJT941 T T
10. PS865 T T
11. PS881 T Tlr T T
12. PS882 T T T T
13. PSJK922 T T T
14. PSDK923 TLR T T T
15. PSBK 061 T ST M
16. PSBK 051 T R SR
17. KIDANG T T T
KENCANA
18. KENTHUNG T T T T
19. GMP1 T T T T
20. GMP2 T T T
21. GMP3 T T
22. GMP4 T T
23. GMP5 T T T T
24. GMP6 T T T T
25. GMP7 T T T T
26. TLH1 ATlr ATlr ATlr ATlr ATlr AR ATlr
27. TLH2 AT AT AT AT AT AT
28. CENNING T T T
29. VMC 76-16 T T T T
30. VMC 86-650 T T T
31. VMC 71-238 T T T T
32. NXI4T M R T M M
33. PA028 T
34. PA 0218 T
35. CMG 0 0,56 0 0
AGRIBUN
36. AAS 0.06 0 2,88 0
AGRIBUN
37. AMS 0,2 0,25 4,42 0
AGRIBUN
38. ASA 0 1,07 1,12 0
AGRIBUN

Sumber: http://www.kebun-varietas.com/tebu/ [20 November 2019]

Keterangan: ST: Sangat Tahan; T: Tahan; M: Moderat; AT: Agak Tahan; Tlr: Toleran; ATlr: Agak toleran; R: Rentan; SR: Sangat

Rentan.

Angka pada No35-38 merupakan persentase kejadian penyakit di alapang (bukan tigkat ketahanan)


http://www.kebun-varietas.com/tebu/

GORONTALOQ; Disbun sulsel; PTPN X; PTPN XI;
PG RAJAWALIIL; BADAN LITBANG, dll.

Mengingat sejarah penyakit di perkebunan
tebu di Indonesia di mana penyakit-penyakit
baru akan timbul setelah varietas baru ditanam
secara luas dan dalam kurun waktu yang lama,
maka perlu adanya pergiliran varietas untuk
menghindari mutasi atau evolusi patogen.
Penataan varietas selain mempertimbangkan
kemasakan tebu, juga diversifikasi dan variasi
varietas dalam suatu lahan.

RISET YANG PERLU DIPRIORITASKAN

Untuk mendukung program pengendalian
penyakit secara terpadu sebagaimana yang
tersebut di atas dan untuk  meningkatkan
kewaspadaan terhadap timbulnya penyakit baru
dan penyebarannya, maka  diperlukan
penelitian-penelitian yang bertujuan memperoleh
metode penyediaan benih/bagal bebas penyakit
serta deteksi dini keberadaan suatu pathogen
secara molekuler yang cepat dan dapat dilakukan
di lapang, terutama untuk penyakit-penyakit
dengan gejala laten atau kurang terlihat secara
visual.

Keragaman genetik varietas tebu yang ada saat
ini cenderung sempit. Oleh karena itu untuk
menambah koleksi dan keragaman genetik bagi
pemulia sebagai sumber persilangan ketika
melakukan perakitan varietas, maka diperlukan
program pertukaran plasma nutfah tebu. Pertukaran
varietas dengan negara-negra penghasil gula dapat
digunakan sebagai sumber ketahanan terhadap
penyakit eksotik. Mengingat sejarah POJ 2878 yang
sering disebut sebagai wondercane of Java merupakan
terobosan hibrida antar spesies, maka untuk
memperoleh  varietas unggul baru dengan
keragaman genetik yang lebih luas, diperlukan
persilangan tebu dengan kerabat liarnya. Salah satu
kerabat liar tebu yang memiliki ketahanan baik
terhadap penyakit adalah Erianthus. Menurut Putra
et al. (2015), virus mosaik bergaris tidak mampu
menginfeksi  Erianthus. Shen et al. (2014)
menyilangkan tebu dengan Erianthus dan hasil
persilangannya memiliki ketahanan yang lebih
tinggi terhadap luka api yang disebabkan oleh S.
scitamineum dibandingkan tetuanya. Ram et al.
(2001) juga mendapatkan bahwa ketahanan hasil
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persilangan tebu dengan Erianthus terhadap
penyakit nanas yang  disebabkan  oleh
Colletotricum  falcatum juga meningkat. Li et al.
(2013) menyeleksi 33 plasma nutfah E.
arundineaseus dan 37 plasma nutfah S. spontaneus.
E. arundinaceus memiliki ketahanan yang lebih
baik terhadap virus mosaik sorgum dbandingkan
S. spontaneus. Jumlah yang sangat tahan-moderat
tahan juga lebih banyak (67%) dibandingkan S.
spontaneum (46%). Indonesia memiliki sebaran
Erianthus sp. yang cukup luas sehingga memiliki
potensi yang tinggi sebagai sumber ketahanan
terhadap penyakit-penyakit penting. Oleh
karena itu penting untuk menyeleksi ketahanan
kerabat tebu liar terhadap penyakit sebelum
digunakan sebagai tetua ketika melakukan
persilangan untuk merakit suatu varietas tebu.

KESIMPULAN

Penyakit merupakan salah satu penyebab
penurunan produksi dan kualitas nira tebu. Penyakit
yang mendominasi tebu dari waktu ke waktu
berbeda akibat perubahan sistem tanam,
perubahan dari lahan sawah ke lahan tadah
hujan, pergantian jenis varietas yang ditanam,
serta terjadinya perubahan iklim. Sampai saat ini
pengendalian yang paling efektif adalah dengan
penanaman varietas tahan. Namun, penggunaan
varietas yang tahan terhadap suatu penyakit
secara luas dan dalam kurun waktu yang lama
akan menimbulkan ledakan penyakit baru
lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pergiliran
dan penataan varietas yang bijaksana demi
kelangsungan perkebunan tebu dan
meningkatkan ~ produksi  gula  nasional.
Penggunaan benih sehat melalui perawatan
benih tebu dengan air panas (HWT), deteksi dini
keberadaan suatu patogen dalam bahan benih
serta sanitasi kebun benih harus dilakukan oleh

perusahaan/petani penangkar benih.  Peran
pemerintah dalam hal ini Balai Karantina dalam
mencegah sebaran penyakit juga sangat
diperlukan.
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